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Abstract

Selfregulation is an individual's ability to accept and control themselves so that the
goals they have set can be achieved. However, in reality there are still students who are
unable to control themselves in fulfilling their needs and desires so that consumptive
behavior among students is dominantly high. Consumptive behavior is a person's
tendency to buy excessively and is based on desire. This research aims to determine (1) a
description of the selfregulation of students in the Guidance and Counseling study
program, Faculty of Teacher Training and Education, Nusa Cendana University, (2) a
description of consumer behavior of students in the Guidance and Counseling study
program, Faculty of Teacher Training and Education, Nusa Cendana University, (3)
whether or not there is a relationship between self-regulation and consumer behavior of
students in the Guidance and Counseling study program, Faculty of Teacher Training
and Education, Nusa Cendana University. This research uses a quantitative approach
with descriptive research type. The population in this research were students of the
Guidance Counseling study program with a total of 470 students. The sampling
technique was proportional stratified random sampling so that the sample consisted of
216 students. Data collection used a questionnaire with 50 items containing favorite
and unfavorable items. The results of the research show: (1) the picture of student self-
regulation is dominant in the high category, namely 53%, (2) the picture of student
consumptive behavior is dominant in the low category, namely 48%, (3) there is a
negative relationship between selfregulation and consumptive behavior in students with
Pearson correlation -0.554 > 0.138. This research provides a contribution in the form
of suggestions for students, the Guidance and Counseling study program, and future
researchers regarding selfregulation and consumer behavior.

Keyword: selfregulation, consumptive behavior, adolescent

Abstrak

Regulasi diri merupakan kemampuan individu untuk menerima serta mengontrol diri
agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Akan tetapi, pada kenyataanya
masih ada mahasiswa yang kurang mampu mengontrol diri dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginan sehingga perilaku konsumtif pada mahasiswa dominan
tinggi. Perilaku konsumtif merupakan kecendrungan seseorang untuk membeli secara
berlebihan dan didasarkan pada keinginan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
(1) gambaran regulasi diri mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana, (2) gambaran
perilaku konsumtif mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana, (3) ada atau tidaknya
hubungan antara regulasi diri dengan perilaku konsumtif mahasiswa program studi
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa
Cendana. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Populasi dalam peneliian ini adalah mahasiswa program studi Bimbingan
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Konseling dengan jumlah 470 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel proportional
stratified random sampling sehingga sampel berjumlah 216 mahasiswa. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner dengan jumlah aitem 50 yang memuat aitem favorabel
dan unfavorabel. Hasil penelitian menunjukkan: (1) gambaran regulasi diri mahasiswa
dominan pada kategori tinggi yakni 53%, (2) gambaran perilaku konsumtif mahasiswa
dominan pada kategori rendah yakni 48%, (3) terdapat hubungan negatif antara
regulasi diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa dengan pearson correlation -
0,554 > 0,138. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa saran-saran bagi
mahasiswa, bagi program studi Bimbingan dan Konseling, dan peneliti selanjutnya
terkait regulasi diri dan perilaku konsumtif.

Kata Kunci: regulasi diri, perilaku konsumtif, remaja
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PENDAHULUAN

Menurut Rosadi (dalam Yuniarti, 2015) perilaku kosumtif adalah suatu perilaku membeli
yang tidak didasarkan pada pertimbangan yang rasional, tetapi karena adanya keinginan yang
sudah mencapai taraf yang sudah tidak rasional lagi. Perilaku konsumtif juga akan berpengaruh
buruk terhadap kualitas pembelajaran sebagai mahasiswa terutama bagi orang-orang yang
perilaku konsumtifnya sangat tinggi dan berlebihan. Seseorang yang perilaku konsumtifnya
terlalu tinggi akan dengan mudah tergiur pada suatu perkembangan yang baru dan dengan
mudah mengikuti apa pengaruh tersebut. Apalagi jika didukung dengan ketidakmampuan
meregulasi diri maka tidak dapat dihindari bahwa ketika seseorang hanya berorientasi pada
keinginan yang terlalu tinggi, segala cara dilakukan untuk mencapai keinginan tersebut.

Tambunan (2001) menjelaskan bahwa perilaku konsumtif merupakan keinginan untuk
mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk
mencapai kepuasan maksimal. Dalam arti luas konsumtif adalah perilaku berkonsumsi yang
boros dan berlebihan, yang lebih mendahulukan keinginan daripada kebutuhan serta tidak ada
skala prioritas atau dapat diartikan sebagai gaya hidup yang mewah. Dampak pemuasan
keinginan mahasiswa menjadi tak menentu yang mengakibatkan mahasiswa menjadi lebih
konsumtif. Ketidakmampuan mahasiswa dalam meregulasi diri untuk memiliki sesuatu tanpa
mempertimbangkan apakah sesuatu yang diingikan kebutuhan atau hanya keinginan akan
berdampak pada perilaku konsumtif yang ditunjukkan dengan mahasiswa yang membeli
barang bukan karena kebutuhan melainkan karena keinginan

Regulasi diri merupakan kemampuan seseorang mengontrol diri dalam mencapai tujuan,
sehingga mahasiswa meregulasi diri demi tercapai tujuan. Regulasi diri merupakan motivasi
internal, yang berakibat pada timbulnya keinginan seseorang utuk menentukan tujuan-tujuan
dalam hidupnya, merencanakan strategi yang akan digunanakan, serta mengevaluasi dan
memodifikasi perilaku yang akan dilakukan (Cervone & Pervin, 2010). Regulasi diri merujuk
pada kemampuan seseorang untuk mengendalikan, mengatur, dan mengelola perilaku, emosi,
dan pemikirannya dengan tujuan mencapai tujuan tertentu. Ini melibatkan kesadaran diri,
kontrol diri, dan kemampuan untuk membuat keputusan yang bijak.

Regulasi diri adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam mengontrol
tingkah laku, dan memanipulasi sebuah perilaku dengan menggunakan kemampuan
pikirannya sehingga individu dapat bereaksi terhadap lingkungannya yang efektif memberikan
banyak dampak positif di berbagai bidang kehidupan, termasuk peningkatan kesehatan mental,
peningkatan hubungan interpersonal, peningkatan keberhasilan akademis dan profesional,
peningkatan kesejahteraan fisik, serta pertumbuhan dan perkembangan pribadi. Dengan
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mengembangkan keterampilan regulasi diri, individu dapat mengalami pemenuhan yang lebih
besar, kesuksesan, dan kepuasan yang lebih besar dalam hidup mereka. serta banyak hal-hal
yang bisa dilakukan dan di putuskan dengan matang.

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis, ditemukan beberapa mahasiswa program
studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Kampus B Undana
Kupang, sering berkumpul di sekitar halaman kampus bukan untuk membahas perkuliahan
tetapi membahas produk kecantikan, barang-barang bermerek terkenal, memposting foto dan
video di media sosial, membahas rencana untuk jalan-jalan ke tempat wisata, nongkrong di
cafe, nonton di bioskop, membahas game online, dan lain sebagainya. Ditemukan juga
mahasiswa mengikuti perkuliahan saling mengajak untuk makan-makan diluar dan pergi
membeli barang-barang seperti baju, sepatu, dan barang-barang yang sedang trend lainnya,
tetapi ketika saat perkuliahan diminta untuk mengumpulkan uang untuk print tugas kelompok
ada yang beralasan tidak mempunyai uang.

Hasil wawancara awal pada 5 orang mahasiswa pada program studi Bimbingan dan
Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Kampus B Undana Kupang, mengatakan
bahwa kebiasaan berbelanja online maupun berbelanja secara langsung untuk membeli baju,
sepatu, tas, rokok, minuman keras, top up game online dan sebagainya tanpa
mempertimbangkan barang yang dibeli merupakan kebutuhan atau hanya keinginan. Ada juga
yang mengatakan bahwa uang bulanan yang dikirim oleh orang tua seharusnya untuk
membayar uang kos dan kebutuhan hidup sehari-hari selama sebulan tetapi karena tidak
mampu mengontrol keinginan akan barang maka uang tersebut disalahgunakan untuk
memenuhi keinginannya. Mahasiswa tersebut mengakui dampak dari perilaku konsumtifnya
yaitu menunggak pembayaran uang kos dan tidak cukup uang untuk membeli makan minum
sehari-hari serta meminta kiriman uang pada orang tua sebelum waktunya. Penulis
menanyakan penyebab mahasiswa menggunakan uang secara boros dan mahasiswa mengatakan
karena mengikuti teman, ingin terlihat lebih eksis, adanya rasa kepuasan apabila sudah
membeli sesuatu yang diinginkan, serta saat berkumpul dengan teman-teman diajak untuk
mengumpulkan uang untuk membeli sesuatu dan saling mengajak satu sama lain untuk top up
game online.

Penulis juga mewawancara mahasiswa lainnya dan mahasiswa tersebut menjelaskan bahwa
ada teman sekelas yang menerima bantuan KIP kuliah dan uangnya digunakan untuk
membelanjakan barang yang tidak menjadi kebutuhan tetapi membeli sesuatu karena
keinginan. Lebih lanjut penulis menanyakan perasaan mahasiswa setelah membeli barang yang
bukan menjadi prioritas, mahasiswa tersebut mengatakan bahwa menyesal karena membeli
tanpa mempertimbangkan baik-baik apalagi jika barang yang dibeli secara online dan ketika
dibuka barangnya tidak sesuai dengan ekspektasi.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis ingin melihat tentang hubungan antara regulasi
diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan kampus B Undana Kupang.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang
mementingkan kedalaman data dan populasi yang luas serta dalam usulan penelitian, proses,
hipotesis, turun ke lapangan, analisis data, kesimpulan data sampai dengan penulisannya
menggunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik. Jenis
penelitian deskriptif yang berarti mengutamakan analisis mendalam tentang data yang
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ditemukan, kemudian diangkat kedalam penelitian dan disajikan apa adanya tanpa rekayasa
data yang tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai suatu fenomena atau
kenyataan sosial. Deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui sampel atau populasi sebagaimana
adanya, tanpa melakukan analisis dan kesimpulan yang berlaku untuk umum. (Sugiyono,

2018).

Sumber Data

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana Kupang. Sugiyono (2016),
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi disebut sampel. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif (mewakili). Sampel dalam
penelitian ini diambil 5% dari jumlah populasi, sehingga sampel yang dipilih berjumlah 216
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik proportional
stratified random sampling. Soewadji (2012), mengatakan bahwa proportional stratified random
sampling adalah teknik sampling dari anggota populasi secara acak dan berstrata secara
proporsional. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 216 orang mahasiswa.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah kusioner (angket) untuk
mendapatkan informasi mengenai regulasi diri dan perilaku konsumtif pada mahasiswa
Program Studi Bimbingan Konseling Universitas Nusa Cendana menggunakan model skala
Likert.

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan korelasi product moment. Beberapa

asumsi dipenuhi seperti uji normalitas dan uji linieritas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Regulasi Diri Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana Kupang

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada mahasiswa program studi
Bimbingan dan Konseling, FKIP, Undana diperoleh data hasil instrument yang disebarkan,
maka masing-masing pernyataan diukur skor 1 sampai 5. Kategori sangat tinggi jika >M +1 SD,
kategori tinggi jika M sampai (M+1 SD), kategori rendah jika (M - 1 SD) sampai M dan
kategori sangat rendah jika < M - 1 SD. Gambaran tentang regulasi diri pada mahasiswa
program studi Bimbingan dan Konseling, FKIP, Undana dapat dilihat dari tabel 1 tentang
disitribusi frekuensi dengan acuan normal sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Regulasi Diri Mahasiswa

No Kategori Interval Kelas Frekuensi Persentase
1. Sangat Tinggi X>52 12 6%
2. Tinggi 45 <X <51 115 53%
3. Rendah 38<X <44 58 27%
4.  Sangat Rendah X< 37 31 14%
Jumlah 216 100%
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Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 1, diperoleh data yang menunjukkan bahwa
regulasi diri yang sangat tinggi dengan persentase 6% dan jumlah mahasiswa 12. Selanjutnya
regulasi diri pada kategori tinggi dengan persentase 53% dan jumlah mahasiswa 115. Regulasi
diri pada kategori rendah dengan persentase 27% dan terdiri dari 58 mahasiswa, serta
mahasiswa dengan regulasi diri sangat rendah pada persentase 14% dan jumlah 31 mahasiswa.
Hasil analisis gambaran regulasi diri pada mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana Kupang dominan pada
kategori tinggi dengan persentase 53% dan jumlah mahasiswa yaitu 115.

2. Gambaran Perilaku Konsumtif Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana Kupang

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa program studi Bimbingan
dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana Kupang
diperoleh data hasil instrument yang disebarkan, maka masing-masing pernyataan diukur skor
1 sampai 5. Kategori sangat tinggi jika >M +1 SD, kategori tinggi jika M sampai (M+1 SD),
kategori rendah jika (M - 1 SD) sampai M dan kategori sangat rendah jika <M - 1 SD.
Gambaran tentang perilaku konsumtif pada mahasiswa program studi Bimbingan dan
Konseling, FKIP, Undana dapat dilihat dari tabel 2 tentang disitribusi frekuensi dengan acuan
normal sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Perilaku Konsumtif Mahasiswa

No. Kategori Interval Kelas  Frekuensi  Persentase
1. Sangat Tinggi X>91 18 8%
2. Tinggi 75<X<90 74 34%
3. Rendah 59<X<74 104 48%
4. Sangat Rendah X< 58 20 10%
Jumlah 216 100%

Hasil analisis data pada tabel 2 menunjukkan bahwa mahasiswa yang perilaku konsumtif
pada kategori sangat tinggi yaitu 18 mahasiswa dengan persentase 8%, mahasiswa yang
perilaku konsumtif pada kategori tinggi yaitu 74 mahasiswa dengan persentase 34%,
selanjutnya 104 mahasiswa dengan perilaku konsumtif rendah dengan persentase 48% dan
10% perilaku konsumtif mahasiswa pada kategori sangat rendah dengan jumlah 20 mahasiswa.
Berdasarkan tabel 4.5 menjelaskan gambaran perilaku konsumtif pada mahasiswa program
studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa
Cendana Kupang dominan pada kategori rendah dengan persentase 48% dan jumlah
mahasiswa yaitu 104.

3. Hubungan Regulasi Diri Drngan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa
Cendana Kupang

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan perilaku
konsumtif pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Nusa Cendana Kupang. Adapun hipotesis yang diajukan bahwa terdapat hubungan
antara regulasi diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan korelasi product moment menggunakan Spss 26 dan setelah dibandingkan dengan r-
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tabel maka hasil yang didapati bahwa terdapat hubungan negatif antara regulasi diri dengan
perilaku konsumtif pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Nusa Cendana Kupang dengan derajat hubungan masuk dalam
kategori sedang. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling pada variabel regulasi diri lebih
dominan pada kategori tinggi, sedangkan pada perilaku konsumtif dominan pada kategori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa sudah baik dalam meregulasi dirinya sehingga
bisa mengontrol perilaku konsumtif dengan baik. Mahasiswa yang sudah memiliki pengaturan
diri yang baik, sesuai dengan aspek yang ada yaitu metakognis, motivasi, dan perilaku.
Mahasiswa mampu merencanakan segala sesuatu hal yang akan dilakukan dan juga adanya
motivasi dari dalam diri untuk memiliki kesadaran agar dapat mengontrol segala keinginannya
sehingga terbentuk perilaku yang bisa mengatur setiap pengeluaran dalam memenuhi
kebutuhan pokok. Ketiga kemampuan inilah yang membantu mahasiswa memiliki perilaku
konsumtif yang rendah.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tiaz dan Mokondeseho
(2014) bahwa terdapat hubungan yang negatif antara regulasi diri dengan perilaku komsumtif
melalui media online pada mahasiswa, selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fang (2023)
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi diri dengan perilaku berhutang pada
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi regulasi diri pada mahasiswa, maka
akan semakin rendah perilaku konsumtif pada mahasiswa. Regulasi diri memegang peranan
penting bagi mahasiswa sendiri karena akan membantu mahasiswa dalam mengontrol
kebutuhan, dan membantu mahasiswa dalam memilah mana yang menjadi kebutuhan pokok
dan mana yang menjadi kesenangan saja sehingga bisa mengurangi perilaku konsumtif.
Regulasi diri pada mahasiswa sangat diperlukan karena ketika mampu untuk mengontrol diri
dalam hal berbelanja, kemudian juga didukung oleh lingkungan yang selalu memberikan hal
positif membuat mahasiswa mampu mengatur setiap pengeluarannya. Mahasiswa diharapkan
bisa melakukan evaluasi diri, melihat dan dapat membandingkan diri sehingga mampu
mengambil keputusan yang bijak sehingga perilaku konsumtif tidak ada lagi pada mahasiswa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: regulasi diri
pada mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Nusa Cendana Kupang dominan pada kategori tinggi yaitu 53%. Hal
ini menunjukkan bahwa mahasiswa sudah baik dalam meregulasi diri. Hasil analisis regulasi
diri aspek metakognisi, dominan pada kategori tinggi yaitu 35% sedangkan aspek motivasi
dominan pada kategori rendah yaitu 55% dan aspek perilaku dominan pada kategori rendah
yaitu 53%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu merencanakan, mengorganisasikan
dan mengatur diri, serta menginstruksikan diri dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.
Namun kurang mampu mengontrol dan menyeleksi dalam menentukan tujuan yang telah
ditetapkan.

Perilaku konsumtif pada mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana Kupang terdapat pada kategori
rendah yaitu 48%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa menyadari perilaku konsumtif
memberikan dampak negatif. Hasil analisis data perilaku konsumtif aspek pembelian impulsif,
pemborosan, mencari kesenangan dan inifisiensi biaya dominan pada kategori tinggi
sedangkan hasil analisis data perilaku konsumtif aspek mengikuti mode dan memperoleh
pengakuan sosial dominan pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
masih kurang mampu membedakan kebutuhan dan keinginan serta menggunakan uang tanpa
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pertimbangan terlebih dahulu. Namun mahasiswa tidak mudah terpengaruh karena adanya
trend dan membeli barang bukan karena ingin dipuji atau memperoleh pengakuan dari orang
lain.

Terdapat hubungan negatif antara regulasi diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana
Kupang yaitu -0,554 > 0,138 yang berarti arah hubungannya terbalik dimana mahasiswa baik
dalam meregulasi diri sehingga perilaku konsumtifnya rendah, dengan derajat hubungan
masuk pada kategori sedang.
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